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Abstrak

History Artikel:  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan media pembelajaran
Diterima 01 Agustus 2026 ~ dalam meningkatkan hasil belajar [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Direvisi 20 Agustus 2026  di Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) berdasarkan hasil penelitian
Diterima 25 Agustus 2026  terdahulu. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research)
Tersedia online 31 dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Data diperoleh dari berbagai literatur
Agustus 2026  berupa jurnal ilmiah, buku, prosiding, dan dokumen resmi yang relevan dengan
pembelajaran IPAS dan media pembelajaran. Penelusuran literatur dilakukan
melalui Google Scholar, Garuda, dan DOAJ dengan rentang publikasi tahun
2020-2026. Hasil kajian menunjukkan bahwa berbagai jenis media
pembelajaran telah digunakan dalam pembelajaran IPAS, seperti video
pembelajaran, media audio visual, multimedia interaktif, animasi, Canva,
PowerPoint interaktif, Quizizz, Wordwall, dan media konkret. Media digital
dan interaktif menjadi salah satu jenis media yang banyak digunakan karena
mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa. Penggunaan
media pembelajaran juga menunjukkan kecenderungan positif terhadap
pemahaman konsep, aktivitas belajar, kemampuan berpikir kritis, dan hasil
belajar IPAS. Dengan demikian, media pembelajaran dapat menjadi salah satu
faktor pendukung dalam meningkatkan hasil belajar IPAS di SD/MI apabila
dipilih dan digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran, karakteristik peserta

didik, materi, serta kondisi sarana dan prasarana.

Kata kunci:
Media Pembelajaran, Hasil Belajar, IPAS, SD/MI

Pendahuluan

Penerapan Kurikulum Merdeka membawa berbagai perubahan dalam sistem
pendidikan di Indonesia, salah satunya adalah pengintegrasian mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) dan [lmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi [lmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) pada jenjang Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) (Zakarina dkk.
2024). Mata pelajaran IPAS dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang
kontekstual, bermakna, dan berpusat pada peserta didik melalui pengkajian fenomena alam
maupun sosial yang terjadi di lingkungan sekitar. Integrasi kedua disiplin ilmu tersebut
diharapkan mampu membentuk peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis,
memecahkan masalah, serta memiliki kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat.
Namun, implementasi pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih menghadapi berbagai
tantangan, antara lain keterbatasan media pembelajaran, sarana pendukung, dan kesiapan guru
dalam menerapkan pembelajaran yang inovatif.
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Meskipun Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran yang aktif dan berpusat pada
peserta didik, hasil belajar IPAS di berbagai sekolah masih menunjukkan capaian yang belum
optimal. Rendahnya hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
penggunaan metode pembelajaran yang masih berpusat pada guru, minimnya variasi media
pembelajaran, serta kurangnya keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Kondisi
tersebut menyebabkan siswa kurang termotivasi untuk belajar, mengalami kesulitan dalam
memahami konsep-konsep IPAS yang bersifat abstrak, dan belum mampu menghubungkan
materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Berbagai penelitian juga melaporkan
bahwa keterbatasan media dan sumber belajar menjadi salah satu hambatan utama dalam
implementasi pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung
keberhasilan proses pembelajaran IPAS (Mina Listiana dkk. 2024). Media tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana untuk menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik, interaktif, dan bermakna. Penggunaan media yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik mampu meningkatkan perhatian, motivasi, aktivitas
belajar, serta mempermudah siswa memahami konsep-konsep yang kompleks melalui
penyajian visual, audio, maupun multimedia interaktif. Oleh karena itu, pemilihan media
pembelajaran yang tepat menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dan hasil belajar IPAS.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis
digital, multimedia interaktif, video animasi, media audio visual, maupun media interaktif
lainnya memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar IPAS (Subhan dkk.
2025). Media digital seperti video animasi terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep
dan hasil belajar siswa dibandingkan pembelajaran konvensional. Selain itu, media audio visual
dilaporkan meningkatkan hasil belajar secara signifikan karena mampu menarik perhatian
siswa dan membantu mereka memahami materi secara lebih konkret. Hasil kajian literatur
terbaru juga menunjukkan bahwa media pembelajaran berdiferensiasi yang didominasi oleh
media digital, seperti Google Sites, Augmented Reality, dan multimedia interaktif,
berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan kognitif, motivasi belajar, serta keterampilan
peserta didik dalam pembelajaran IPAS.

Meskipun berbagai penelitian mengenai media pembelajaran IPAS telah dilakukan,
sebagian besar penelitian masih berfokus pada pengujian efektivitas satu jenis media tertentu
di sekolah tertentu. Belum banyak penelitian yang menyajikan sintesis komprehensif mengenai
berbagai jenis media pembelajaran yang telah digunakan serta pengaruhnya terhadap hasil
belajar IPAS pada jenjang SD/MI. Padahal, sintesis tersebut diperlukan untuk memberikan
gambaran menyeluruh mengenai kecenderungan penggunaan media pembelajaran,
efektivitasnya, serta peluang pengembangannya dalam implementasi Kurikulum Merdeka.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan penelitian dengan metode studi pustaka (library
research) untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyintesis berbagai hasil penelitian
terdahulu mengenai penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran IPAS di SD/MI.
Melalui kajian ini diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
jenis-jenis media yang efektif, dampaknya terhadap hasil belajar peserta didik, serta
implikasinya bagi pengembangan pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru, peneliti, dan pengambil kebijakan dalam
merancang pembelajaran IPAS yang lebih inovatif, efektif, dan sesuai dengan karakteristik
peserta didik pada era Kurikulum Merdeka.

Metode
Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Studi pustaka merupakan metode penelitian yang dilakukan
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dengan mengumpulkan, membaca, menelaah, dan menganalisis berbagai sumber literatur yang
relevan dengan permasalahan penelitian (Pringgar dan Sujatmiko 2020). Penelitian ini tidak
melakukan pengumpulan data secara langsung di lapangan, melainkan menggunakan data
sekunder yang berasal dari hasil penelitian terdahulu. Fokus kajian dalam penelitian ini adalah
penggunaan media pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) pada jenjang Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI). Melalui studi
pustaka, peneliti berusaha memperoleh gambaran mengenai berbagai jenis media pembelajaran
yang digunakan dalam pembelajaran IPAS serta kecenderungan pengaruh penggunaannya
terhadap hasil belajar peserta didik.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa berbagai literatur yang
memiliki keterkaitan dengan topik penelitian. Literatur tersebut meliputi jurnal ilmiah nasional,
buku, prosiding, serta dokumen resmi yang berkaitan dengan Kurikulum Merdeka dan
pembelajaran IPAS. Literatur yang dipilih merupakan sumber yang relevan dan dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik. Penelusuran literatur dilakukan dengan
mempertimbangkan tahun publikasi, kesesuaian topik, jenjang pendidikan, serta ketersediaan
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Literatur yang digunakan terutama diterbitkan
pada rentang tahun 2020-2026 agar hasil kajian dapat menggambarkan perkembangan
penggunaan media pembelajaran IPAS dalam beberapa tahun terakhir.

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan menelusuri berbagai
database ilmiah, yaitu Google Scholar, Garuda, dan DOAJ. Penelusuran dilakukan
menggunakan beberapa kata kunci yang berkaitan dengan fokus penelitian, seperti media
pembelajaran IPAS, media pembelajaran [PAS SD, media pembelajaran [IPAS MI, hasil belajar
IPAS, media digital dalam pembelajaran IPAS, dan media interaktif IPAS. Literatur yang
ditemukan kemudian diseleksi berdasarkan kesesuaian judul, abstrak, isi penelitian, tahun
publikasi, serta relevansinya dengan pembelajaran IPAS di SD/MI. Literatur yang tidak sesuai
dengan fokus penelitian atau tidak menyediakan informasi yang dibutuhkan tidak digunakan
dalam proses analisis.

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan dengan mengadaptasi tahapan analisis data Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap
reduksi data, peneliti memilih dan memfokuskan informasi yang berkaitan dengan jenis media
pembelajaran, karakteristik penggunaannya, jenjang atau kelas peserta didik, materi IPAS,
serta hasil belajar yang diperoleh. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian dan tabel
untuk memudahkan proses perbandingan antarpenelitian. Tahap terakhir adalah penarikan
kesimpulan dengan cara mengidentifikasi pola, persamaan, perbedaan, dan kecenderungan
hasil penelitian terdahulu mengenai penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran
IPAS.

Hasil
Gambaran Penelitian yang Dianalisis
Berdasarkan hasil penelusuran dan seleksi literatur, diperoleh sejumlah penelitian
terdahulu yang membahas penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran IPAS di
SD/MLI. Penelitian-penelitian tersebut menggunakan berbagai jenis media, baik media konkret
maupun media berbasis teknologi digital. Media yang ditemukan meliputi video pembelajaran,
multimedia interaktif, media audio visual, animasi, Canva, PowerPoint interaktif, Quizizz,
Wordwall, serta media konkret. Setiap penelitian memiliki karakteristik yang berbeda, baik
dari segi jenjang kelas, materi IPAS, jenis media, maupun metode penelitian yang digunakan.
Untuk mempermudah proses analisis, hasil penelitian terdahulu dikelompokkan
berdasarkan penulis, tahun publikasi, jenis media, jenjang kelas, materi yang dibahas, metode
penelitian, dan hasil penelitian. Pengelompokan tersebut digunakan untuk mengetahui
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kecenderungan penggunaan media pembelajaran serta pengaruhnya terhadap hasil belajar
siswa.

Tabel 1. Penggunaan media pembelajaran serta pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa

No | Penulis Dan Jenis Media Hasil Penelitian
Tahun

1 | Moch Chabib Dwi | Quizizz Hasil penelitian menunjukkan bahwa t hitung
Kurniawan, M. lebih besar dari t tabel, sehingga hipotesis
Misbachul Huda penelitian diterima. Penggunaan Quizizz sebagai
(2020) platform latihan soal berpengaruh positif terhadap

hasil belajar siswa kelas lima sekolah dasar.
Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya
penggunaan platform berbasis teknologi dalam
pembelajaran  untuk  menciptakan  kondisi
pembelajaran yang menyenangkan di sekolah
dasar. (Kurniawan dan Huda 2020)

2 | Maharuli, F. M., Media Didapatkan hasil bahwa penggunaan media video
& Zulherman, Z. . | Powerpoint (66,7%), powerpoint (83,3%), dan e-book
(2021) (33,3%). Jika dalam materi [PA yang kurang

dipahami siswa yakni cahaya (47,7%), gaya
(33,3%), energi (29,2%), dan makhluk hidup
(18,5%). Dan hasil untuk pentingnya video
pembelajaran bagi siswa (95,4%) dan menurut
guru (100%). Sehingga dapat kesimpulan bahwa
para pendidik lebih menggunakan media
powerpoint selama proses belajar dirumah, dan
materi [PA yang kurang dipahami merupakan
cahaya, sehingga perlunya video pembelajaran
sebagai peningkatan pemahaman tersebut.
(Mabharuli dan Zulherman 2021)

3 | Tri Wulandari, Canva Pembuatan media pembelajaran dapat dilakukan
Adam Mudinilla dengan memanfaatkan berbagai macam aplikasi
(2022) desain, salah satunya yaitu canva. Canva adalah

aplikasi desain secara online yang mana bisa
diakses secara gratis dandapat dioperasikan
dengan mudah, penggunaan media pembelajaran
menggunakan canva dapat membantu peserta
didik dalam memperjelas pemahaman mereka
mengenai materi yang bersifat abstrak dalam
pelajaran IPA. (Wulandari dan Mudinillah 2022)

4 | Wina Lai' Mandi, | Platform Penggunaan  platform  wordwall  dalam
Ike Yuli Wordwall pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di
Kurniawati, kelas V SDN 008 Samarinda Kota sangat
Muhammad Ilyas, bermanfaat dalam meningkatkan pemahaman
Sarniaty Sarniaty peserta didik terhadap materi pembelajaran,
(2023) membantu peserta didik untuk memahami dan

mengingat konsep-konsep IPA

dengan lebih baik dan memotivasi peserta didik
dalam pembelajaran yang ditunjukkan dalam
keaktifan merespon pertanyaan dan
menyelesaikan teka-
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teki.(Mandi dkk. 2023)

Hidayatullah, A., | Canva Dampak penggunaan aplikasi canva oleh guru
Artharina, F. P., kelas V SD Negeri Sambirejo 02 Semarang dalam
Sumarno, S., & pembelajaran abad 21 yaitu peserta didik menjadi
Rumiarci, E. aktif, peserta didik menjadi kreatif, dan peserta
(2023) didik menjadi percaya diri. (Hidayatullah dkk.
2023)
Fitri, D. A., Audio, Media yang dicantumkan diantaranya: 1) audio
Sholeh, M., Sari, Visual, (suara speaker) 2) visual (flibook, gambar
N. M., Sirait, L. Audio-Visual | bergerak, din, 3) Audio-visual (vidio
T., Hastuti, N. W., | Dan pembelajaran), 4) multimedia  (multimedia
Nurrahmah, S., Multimedia interaktif) dari keempat media berbasis
Lita, L., & teknologi ini peserta didik cendrung lebih

Darmawan, H.
(2024)

paham dalam menstimulasi materi
pembelajaran melalui media yang menggunakan
unsur visual yang dapat dilihat secara langsung.
(Fitri dkk. 2024)

Nirmala Wahyu Power Point, | Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
Wardani, Widya Video, Dan | media pembelajaran secara efektif meningkatkan
Kusumaningsih, Gambar pemahaman dan akademik siswa kelas II.
Siti Kusniati Penelitian ini memberikan tambahan bukti
(2024) terhadap pentingnya  penerapan  media
pembelajaran dalam konteks pendidikan dasar.
(Wardani dkk. 2024)
Nafia, & Fitri Platform Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Adelia. (2025) Educaplay penggunaan  Educaplayberpengaruh  positif

terhadap minat belajar siswasekolah dasar. Rata-
rata perolehan nilai angket awal sebesar 61,18
menjadi 73,86 pada angket akhir, dengan selisih
12,68 poin. Uji  paired sample t-
testmenunjukkan nilai signifikansisebesar 0,000,
yang lebih kecil dari 0,05, sehingga HOditolak dan
Ha diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang
signifikan antara penggunaan Educaplaydan
peningkatan minat belajar. Nilai rata-rata N-
Gain sebesar 58,21 tergolong dalam kategori
peningkatan “Sedang”, dengan 64% siswa
berada dalam kategori tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa Educaplay efektif dalam
meningkatkan minat belajar siswa secara
keseluruhan. Dengan demikian, penggunaan
Educaplay terbukti  memberikan  dampak
signifikan terhadap peningkatan minat belajar
siswa sekolah dasar. (Wafigni dan Adelia 2025)

Diskusi
Jenis Media Pembelajaran yang Banyak Digunakan

Berdasarkan hasil kajian terhadap penelitian terdahulu, terdapat berbagai jenis media
yang digunakan dalam pembelajaran IPAS di SD/MI. Penggunaan media tersebut
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menunjukkan adanya perkembangan dari media pembelajaran konvensional menuju media
yang lebih interaktif dan berbasis teknologi. Media video pembelajaran dan media audio visual
banyak digunakan karena mampu menyajikan materi dalam bentuk gambar bergerak dan suara
sehingga konsep IPAS yang sulit diamati secara langsung dapat divisualisasikan dengan lebih
jelas.

Selain video dan audio visual, multimedia interaktif juga banyak digunakan dalam
pembelajaran IPAS. Multimedia interaktif memungkinkan siswa berinteraksi langsung dengan
materi melalui gambar, teks, animasi, video, latihan soal, dan berbagai aktivitas pembelajaran
(Manurung 2020). Penggunaan multimedia interaktif dapat menciptakan suasana belajar yang
lebih menarik serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif.

Media berbasis digital seperti Canva, PowerPoint interaktif, Quizizz, dan Wordwall
juga menjadi salah satu bentuk media yang banyak digunakan. Canva dan PowerPoint dapat
membantu guru menyajikan materi secara visual dan menarik, sedangkan Quizizz dan
Wordwall dapat digunakan untuk memberikan latthan maupun evaluasi dalam bentuk
permainan. Penggunaan media tersebut sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar
yang cenderung lebih tertarik pada pembelajaran yang melibatkan unsur visual, permainan, dan
interaksi.

Selain media digital, animasi dan media konkret juga memiliki peranan dalam
pembelajaran IPAS. Media animasi dapat membantu menggambarkan proses atau fenomena
yang sulit diamati secara langsung, sedangkan media konkret memberikan pengalaman belajar
melalui objek nyata yang dapat diamati dan digunakan oleh peserta didik. Dengan demikian,
pemilihan media pembelajaran tidak harus selalu berbasis teknologi, tetapi perlu disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran, karakteristik materi, kondisi peserta didik, dan fasilitas yang
tersedia (Budi dan Lia 2026).

Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan bahwa media digital, multimedia
interaktif, dan media audio visual menjadi media yang banyak dikembangkan dalam penelitian
pembelajaran IPAS. Hal tersebut menunjukkan bahwa perkembangan teknologi memberikan
peluang bagi guru untuk menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan
kontekstual. Namun, media konkret tetap memiliki peranan penting karena dapat memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik.

Pengaruh Media terhadap Hasil Belajar IPAS

Hasil analisis terhadap berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran memiliki kecenderungan positif terhadap hasil belajar IPAS siswa SD/MI.
Media pembelajaran tidak hanya membantu guru dalam menyampaikan materi, tetapi juga
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik.
Penggunaan media yang sesuai dapat meningkatkan perhatian siswa terhadap materi sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih aktif (Putra dkk. 2024).

Salah satu pengaruh yang banyak ditemukan adalah peningkatan motivasi belajar.
Media yang menarik, terutama media audiovisual dan digital interaktif, dapat membuat siswa
lebih antusias mengikuti pembelajaran. Peningkatan motivasi tersebut kemudian mendorong
siswa untuk lebih aktif dalam mengamati, bertanya, berdiskusi, dan menyelesaikan tugas yang
diberikan guru.

Selain motivasi, penggunaan media juga berpengaruh terhadap aktivitas belajar siswa.
Media interaktif seperti Quizizz, Wordwall, multimedia interaktif, dan permainan edukatif
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara langsung dalam proses
pembelajaran. Siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga melakukan
aktivitas melalui media yang digunakan.

Penggunaan media pembelajaran juga berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman
konsep. Video, animasi, gambar, dan multimedia dapat membantu siswa memahami materi
IPAS yang bersifat abstrak atau sulit diamati secara langsung. Penyajian materi dalam bentuk
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visual dan audiovisual memungkinkan siswa memperoleh gambaran yang lebih konkret
sehingga konsep lebih mudah dipahami.

Beberapa penelitian juga menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis
dan pemecahan masalah melalui penggunaan media yang interaktif dan berbasis aktivitas.
Media yang dikombinasikan dengan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong siswa
untuk menganalisis informasi, menemukan hubungan sebab-akibat, dan mencari solusi
terhadap permasalahan yang berkaitan dengan materi IPAS.

Dampak yang paling utama dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar siswa.
Berbagai penelitian melaporkan adanya peningkatan nilai atau pencapaian belajar setelah
penggunaan media pembelajaran dibandingkan dengan kondisi sebelum penggunaan media
atau pembelajaran yang dilakukan secara konvensional. Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa media pembelajaran dapat menjadi salah satu faktor pendukung dalam mencapai tujuan
pembelajaran IPAS.

Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang berkaitan dengan fenomena alam dan
lingkungan juga berpotensi mendukung literasi sains siswa. Melalui video, animasi, simulasi,
dan multimedia interaktif, siswa dapat memperoleh informasi, mengamati fenomena,
memahami konsep, dan menghubungkan pengetahuan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, penggunaan media pembelajaran tidak hanya berorientasi pada peningkatan nilai
akademik, tetapi juga dapat mendukung perkembangan kemampuan siswa dalam memahami
fenomena secara ilmiah.

Berdasarkan keseluruhan hasil kajian, dapat dipahami bahwa media pembelajaran
memiliki peranan penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran IPAS di SD/MI.
Meskipun demikian, efektivitas media tidak hanya ditentukan oleh jenis media yang
digunakan. Keberhasilan penggunaan media juga dipengaruhi oleh kesesuaian media dengan
tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, materi IPAS, kemampuan guru, serta ketersediaan
sarana dan prasarana. Oleh karena itu, guru perlu memilih media secara tepat agar
penggunaannya benar-benar memberikan dampak terhadap proses dan hasil belajar siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi pustaka mengenai penggunaan media pembelajaran dalam
meningkatkan hasil belajar IPAS di SD/MI, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
memiliki peran penting dalam mendukung proses pembelajaran yang lebih menarik, aktif, dan
bermakna. Berbagai jenis media telah digunakan dalam pembelajaran IPAS, antara lain video
pembelajaran, multimedia interaktif, media audio visual, animasi, Canva, PowerPoint
interaktif, Quizizz, Wordwall, serta media konkret. Media berbasis digital dan interaktif
menjadi salah satu jenis media yang banyak digunakan karena mampu memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan melibatkan siswa secara aktif.

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran memberikan
kecenderungan pengaruh positif terhadap pembelajaran IPAS. Penggunaan media dapat
meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar, membantu siswa memahami konsep,
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta mendukung peningkatan hasil belajar.
Media pembelajaran juga membantu menyajikan materi [IPAS yang abstrak menjadi lebih
konkret dan mudah dipahami oleh siswa. Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran
dapat menjadi salah satu upaya yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa
SD/MI. Namun, efektivitas media sangat bergantung pada kesesuaian media dengan tujuan
pembelajaran, karakteristik peserta didik, materi yang diajarkan, kemampuan guru, serta
ketersediaan sarana dan prasarana. Oleh karena itu, guru perlu memilih dan memanfaatkan
media pembelajaran secara tepat agar dapat menciptakan pembelajaran IPAS yang efektif,
inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
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